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ABSTRAK

Nurhayati. 2022. Pengaruh Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick dan Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV Di SDN Kraton 2 Bangkalan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. STKIP PGRI Bangkalan. Pembimbing: (I) Zainal Arifin, M.Pd, dan (II) Yunita Hariyani, M.I.Kom

Kata Kunci: Model Pembelajaran Talking Stick dan Snowball Throwing, Hasil Belajar IPA


Model pembelajaran adalah suatu alat bantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sehingga dapat mempermudah proses pembelajarannya. Model pembelajaran itu sendiri merupakan sesuatu yang akan digunakan untuk menyampaikan sebuah pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan hasil belajar siswa yang sedang melaksanakan proses pembelajaran agar mencapai maksud dan tujuan belajar. Salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat meningkatkan semangat belajarnya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran talking stick dan snowball trhrowing. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian pre-eksperimental design jenis on-group pretest-posttest design. Pretest ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait dengan materi yang telah  disampaikan, sementara posttest ini yaitu bentuk dari evaluasi pada saat akhir proses pembelajaran dan penelitian ini menggunakan uji regresi bergana untuk mengetahui apakah ada pengaruh dalam penggunaaan Model Pembelajaran Talking Stick dan Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV Di UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan. Berdasarkan hasil penelitian dalam uji Regrsi berganda terdapat nilai sebesar 0.867 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Talking Stick dan Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas 4a dan 4b di UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan.
ABSTRACT
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The learning model is a teacher's tool to deliver learning material to students so that it can facilitate the learning process.  The learning model itself is something that will be used to convey a lesson, so that it can develop the learning outcomes of students who are carrying out the learning process in order to achieve the aims and objectives of learning.  One of the learning media that can improve student learning outcomes so that they can increase their enthusiasm for learning is by using the talking stick and snowball throwing learning models.  This research uses quantitative research with pre-experimental research design type on-group pretest-posttest design.  This pretest was conducted to determine the students' initial abilities related to the material that had been delivered, while this posttest was a form of evaluation at the end of the learning process and this study used multiple regression tests to determine whether there was an influence in the use of the Talking Stick and Snowball Throwing Learning Models on the Results.  Studying Science Class IV at UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan.  Based on the results of the research in the multiple regression test there is a value of 0.867 > 0.05.  So it can be concluded that the Talking Stick and Snowball Throwing Learning Models affect the learning outcomes of science in grade 4a and 4b students at UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan.
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan unsur terpentinng dalam mewujudkan kemajuan bangsa, serta untuk memajukan suatu bangsa yang ditentukan oleh pendidikan. Pendidikan itu merupakan pembelajaran tentang pengetahuan, keterampilan, dan memberi ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan yang sudah di pelajari diturunkan kepada generasi yang akan datang melalui pelajaran, pelatihan, dan penelitian, pendidikan adalah kegiatan yang penuh dengan tantangan. Sedangkan belajar adalah proses perubahan kepribadian seseorang dimana perubahan itu berupa peningkatan perilaku, pengetahuan, sikap dan kemampuan lainnya. Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter, sehingga memiliki pandangan yang luas untuk mencapai cita-cita yang diharapkan, serta bisa beradaptasi dengan cepat dan tepat di berbagai lingkungan (Kusmariyatni, 2014: 1).  


IPA yaitu kumpulan ilmu pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan penggunaanya secara umum itu sangatlah terbatas. IPA adalah pelajaran yang mempelajari perstiwa yang terjadi di alam ini yang dihasilkan berdasarkan observasi, eksperimen, dan penyimpulan. Ilmu pengetahuan alam merupakan mata pelajaran yang belajartentang gejala alam yang terjadi di bumi seperti makhluk hidup, hewan, tumbuhan, manusia, matahari, planet-planet, benda luar angkasa, tanah, air, udara serta mempelajari sifat-sifat benda seperti cuaca dan cahaya. Pembelajaran IPA ini memberikan pembelajaran secara langsung dengan turun ke alam untuk menjelajahi dan memahami lingkungan di alam sekitar (Arfiyanti, 2017: 15).


Hasil belajar merupakan salah satu kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran dan hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran ini  bertujuan untuk mengetahui perubahan pola pikir dan tingkah laku pada diri siswa yang terdiri dari 3 aspek yaitu, kognitif (pemahaman), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) ini diambil saat proses pengamatan interaksi siswa terhadap lingkungan di sekitarnya (Arfiyanti, 2017: 2). Model pembelajaran adalah  alat prosedur untuk melakukan proses belajar supaya mendapatkan hasil yang lebih baik. Serta model pembelajaran ini membuat kelompok dengan jumlah peserta didik 2-5 orang bertujuan untuk saling memotifasi anggotanya untuk saling membantu supaya mencapai suatu tujuan pembelajaran yang di inginkan (Wisudawati & Sulistyowati, 2017: 49). 
Kajian Putaka
Talking Stick adalah model pembelajaran yang menciptakan siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran, model pembelajaran ini menggunakan tongkat. Model pembelajaran talking stick ini merupakan salah satu model pembelajaran yang dilaksankan dengan memberian kebebasan kepada siswa untuk menumbuhkan serta mengembangkan rasa percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya, serta membuat siswa lebih aktif, menguji kesiapan siswa, membantu siswa untuk mamahami materi dengan cepat, serta mengemukakan pendapat sendiri dengan berfikir sendiri apa jawaban dari pertanyan tersebut, serta mengasah pengetahuan dan pengalaman siswa (Giawa, 2019: 12). 


Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian model pembelajaran TalkingStick adalah model pembelajaran yang belajar secara berkelompok, supaya peserta didik dapat menciptaan suasana yang menyenangkan, aktif dalam pembelajaran, dan berani mengemukakan pendapatnya dalam proses pembelajaran.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Talking Stick


Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat.

b. Guru menyiapkan materi yang akan dipelajari serta menjelaskan materi yang akan dipelajari, kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari materi.

c. Setelah selesai membaca materi pelajaran dan mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya.

d. Guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat itu kepada peserta didik, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan peserta didik yang memegang tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru.

e. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberikan kesimpulan.

f. Evaluasi.

g. Penutup.  

Tujuan Model Pembelajaran Talking Stick


Tujuan dari model pembelajaran Talking Stick ini adalah untuk menguji kesiapan siswa, serta melatih keterampilan siswa dalam memahami materi pelajaran, serta mengajak siswa untuk terus siap dalam menjawab pertanyaan. Sehingga siswa benar-benar memahami dan mengingat pelajaran yang telah diberikan oleh guruMETODE PENELITIAN

Jenis Penelitian


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif, Sugiyono (2011: 8) adalah moetode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode eksperimen dengan menggunakan tes awal (pretest) dan teks akhir (posttest). Sebelum diterapkannya model pembelajaran Talking stick dan Snowball throwing, dilakukan tes awal (pre-test), kemudian setelah diterapkan model pembelajaran talking stick dan snowball throwing, dilakukan tes akhir yaitu berupa (post-test
Variabel Penelitian

1. Variabel bebas
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IVA dan IVB UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan bertempet di Jl. Singosastro No. 14 Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan. Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada tanggal 23 juni 2022.Subjek Penelitian

1. Populasi

Sampel adalah anggota yang diambil atau dipilih dari suatu populasi. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian 
merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukururan (Widoyoko, 2012: 51). Instrumen penelitian yang digunakan tes 
Tes

Tes belajara yang digunakan berupa soal esay yang berjumlah 5 butir soal, tes ini dilakukan setelah proses pembelajaran. 

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam proses penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang diperlukan disini adalah teknik pengumpulan data amana yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat data yang valid dan reliable. Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengan cara sebagai berikut :
HASIL PENELITIAN
Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi ke UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan. Observasi ini dilakukan pada tanggal 17 dan 23 juni 2022. Pada penelitian ini UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan sudah melakukan sistem tatap muka dengan selalu menerapkan protokol kesehatan. Pada tatap muka ini para siswa dibagi menjadi 2 kelas yaitu IVA dan IVB. Kelas IVA jumlahnya ada 37 siswa dan IVB jumlahnya 37 siswa.pada observasi hari pertama peneliti melihat proses belajar mengajar yang dilaksanakan pada saat proses belajar berlangsung.


Hasil observasi yang telah dilakukan ke UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan pada siswa kelas IVA dan IVB hasilnya adalah siswa masih belum mendapatkan hasil yang memuaskan dikarenakan rasa bosan terhadap pembelajaran kovensional (ceramah). Oleh karena itu peneliti akan menguji cobakan sebuah Model Pembelajaran Talking Stick yaitu model pembelajaran yang menggunakan bantuan tongkat (tongkat bicara) dan Model Pembelajaran Snowball Throwing yaitu model pembelajaran yang berupa permainan lempar bola pertanyaan. Tujuan menggunakan Talking Stick dan Snowball Throwing ini diharapkan siswa kelas IV bisa mencoba belajar sambil bermain. Selain itu, tujuan dari penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick dan Snowball Throwing ini supaya peneliti dapat melihat apakah ada pengaruh kepada Hasil Belajar siswa kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan dengan membandingkan nilai yang didapatkan sebelum diberikan model pembelajaran Talking Stick dan Snowball Throwing .

1) Hasil Uji Coba Instrumen



Uji coba Instrumen merupakan Uji yang dilakukan untuk mengetahui soal-soal yang dianggap benar bisa dilakukan dalam penelitian selanjutnya. Uji coba Instrumen dilikukan di UPTD SDN Kraton 2 Bangkalandengan jumlah responden sebanyak 36 siswa. Butir-butir soal dibuat sebanyak 30. Berikut ini merupakan beberapa data yang telah dirangkumoleh peneliti dan data yang telah terkumpul dihitung melalui aplikasi SPSS for windows 21.  

Tabel 4.1 Jenis Data untuk Uji Coba pada kelas V
	No
	Jenis Data
	Kelas Uji Coba

	1.
	Jumlah Siswa
	36

	2.
	Nilai Rata-rata
	60

	3.
	Nilai Terendah
	28

	4.
	Nilai Tertinggi
	90


2) Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick dan Snwoball Throwing.



Pembelajaran IPA yang dilakukan oleh peneliti menggunakan Model Pembelajaran  Talking Stick dan Snwoball Throwing. Materi yang diberikan kepada kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan ini terdapat pada Tema 9 Kayanya Negeriku Subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di Indonesia Pembelajaran 1mengenal berbagai energi, perubahan bentuk energi, dan sumber energi alternatif. Peneliti mengharapkan bahwa kelas IV mampu memahami dan mengerti mengenai berbagai energi, perubahan bentuk energi, dan sumber energi alternatif.

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

a. Uji Validitas


Instrumen penelitian ini dilakukan di kelas V di UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan untuk menetukan soal yang valid atau tidak valid serta digunakan untuk melihat sejauh mana ketepatan berdasarkan uji coba istrumen yan telah dilakukan sejumlah 33 responden, diperoleh hasil pengujian validitas untk masing-masing variable yang dipaparkan sebagai berikut :

	Statistik
	Item Soal

	Jumlah Siswa
	36

	Jumlah Soal
	30

	Nomor Valid
	4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,16,19,20,21,22,

23,24,26



	Jumlah Soal Valid
	18


Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Angket
	No Item
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	Soal 1
	0,033
	0,344
	Tidak Valid

	Soal 2
	0,279
	0,344
	Tidak Valid

	Soal 3
	0,226
	0,344
	Tidak Valid

	Soal 4
	0,508
	0,344
	Valid

	Soal 5
	0,664
	0,344
	Valid

	Soal 6
	0,545
	0,344
	Valid

	Soal 7
	0,448
	0,344
	Valid

	Soal 8
	0,630
	0,344
	Valid

	Soal 9
	0,444
	0,344
	Valid

	Soal 10
	0,630
	0,344
	Valid

	Soal 11
	0,630
	0,344
	Valid

	Soal 12
	0,737
	0,344
	Valid

	Soal 13
	0,024
	0,344
	Tidak Valid

	Soal 14
	0,458
	0,344
	Valid

	Soal 15
	0,216
	0,344
	Tidak Valid

	Soal 16
	0,579
	0,344
	Valid

	Soal 17
	0,263
	0,344
	Tidak Valid

	Soal 18
	0,179
	0,344
	Tidak Valid

	Soal 19
	0,430
	0,344
	Valid

	Soal 20
	0,472
	0,344
	Valid

	Soal 21
	0,469
	0,344
	Valid

	Soal 22
	0,493
	0,344
	Valid

	Soal 23
	0,481
	0,344
	Valid

	Soal 24
	0,551
	0,344
	Valid

	Soal 25
	0,139
	0,344
	Tidak Valid

	Soal 26
	0,453
	0,344
	Valid

	Soal 27
	0,276
	0,344
	Tidak Valid

	Soal 28
	0,529
	0,344
	Valid

	Soal 29
	0,178
	0,344
	Tidak Valid

	Soal 30
	0,095
	0,344
	Tidak Valid



Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS 21. Pada tabel diatas dari 30 butir soal diketahui jumlah soal yang valid berjumlah 18 sedangkan yang tidak valid berjumlah 12
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan model pembelajaran Talking Stick dan Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, karena saat proses pembelajaran terdapat unsure permainan dan kerja kelompok antara peserta didik sehingga dapat menimbulkan rasa persaingan antara peseta didik dan pembelajaran dikelas dapat lebih menarik. 



Kesimpula tersebut berdasarkan fakta dari hasil penelitian yng dilakukan oleh peneliti pada kelas ekperimen (IVA) dengan diperoleh penigkatan hasil belajar dengan nilai rata-rata pretest= 80 dan nilai rata-rata posttest = 76. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IVA melalui model pembelajaran Talking Stick dengan peserta didik kelas IVB yang belajar menggunakan model pembelajarab Snowball Throwing.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat saran yaitu seorang guru harus lebih cermat dan kreatif dalam memilih model  pembelajaran yang akan dipakai atau diterapkan pada saat proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPA materi tema 9 kekayaan  sumber energi di indonesia, dan bagi peneliti selanjutnya harus bisa meminalisir faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat model Talking Stick dan Snowball Throwing tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar.

.
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